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ABSTRAK

Shuujoshi danseigo merupakan partikel akhir kalimat dalam bahasa Jepang yang
umumnya digunakan oleh pria untuk menunjukan berbagai emosi dan perasaan
kepada mitra tutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi
dan faktor yang memengaruhi penggunaan shuujoshi danseigo oleh tokoh wanita
Ayase Momo pada anime Dandadan season 1. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode simak
dan catat. Pada penelitian-ini digunakan teori SPEAKING oleh Dell Hymes (1972)
serta teori danseigo oleh Naoko Chino (1991), Sue A. Kawashima (1999) dan lori
dkk (2001). Hasil penelitian menemukan adanya bentuk penggunaan shuujoshi
danseigo na, sa, darou, zo, ze, dan kana. Shuujoshi yang dominan digunakan adalah
shuujoshi na dan sa. Fungsi dari shuujoshi danseigo yang ditemukan meliputi
beberapa diantaranya yaitu, untuk menyatakan keraguan atau kemungkinan,
meminta persetujuan atau konfirmasi, melarang dengan tegas, menyatakan ajakan,
serta menekankan atau menegaskan ungkapan emosi atau perasaan. Faktor yang
memengaruhi tokoh wanita menggunakan shuujoshi danseigo dalam anime ini
adalah Partisipant (mitra tutur yang didominasi oleh pria dan untuk memberikan
kesan akrab dengan mitra tutur), Ends (memperkuat penyampaian suasana hati atau
emosi), Act sequences (memberikan nuansa emosional pada tuturan) dan Setting
and Scene (lingkungan tutur yang kasar). Dengan demikian dalam anime Dandadan
tokoh Ayase Momo yang merupakan seorang wanita juga dapat menggunakan
shuujoshi danseigo yang umumnya digunakan oleh pria. Hal ini disebabkan adanya
pengaruh mitra tutur, maksud atau tujuan tuturan, untuk memberikan nuansa
emosional ketika menyampaikan ekspresi dalam tuturan dan pengaruh lingkungan
tutur.
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